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BAB |
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Teh merupakan minuman yang memberi kesan menyegarkan juga sering
dikosumsi dan disukai oleh masyarakat Indonesia untuk melepas penat setelah
beraktifitas. pada dasarnya minuman teh terbuat dari daun teh (Camalia sintetis L)
akan tetapi karena perkembangan pengetahuan dan teknologi sehingga minuman teh
juga dapat dibuat dari tumbuhan herbal lainnya yang memiliki manfaat untuk tubuh
disebut teh herbal (Langi dkk., 2018). Teh herbal memiliki banyak manfaat dan
khasiat sebagai obat alami untuk mengatasi beberapa macam penyakit dan menjaga
kesehatan, tergantung dari jenis komposisinya (Khoiriyah, 2017). Proses pembutan
teh herbal sama dengan pembuatan teh biasa akan tetapi yang dapat membedakannya
hanyalah bahan baku yang digunakan. Teh herbal pada umumnya terbuat dari daun,
akan tetapi juga dapat dibuat dari bahan dasar lainnya, seperti biji-bijian bunga dan
akar dari tanaman contohnya daun mint (Sucianti dkk., 2021), kulit kakao (Kusuma
dkk., 2019), daun tin (Amanto dkk., 2019), daun salam (Kiptiah dkk, 2020), Daun
kalistemon (Pinasthika dkk., 2021), bunga telang (Kusuma, 2019) dan daun kelor
(Brintany dan Sumarni, 2020). Beberapa contoh diatas masing masing memiliki
khasiatnya tergantung kandungan yang terkandung di dalamnya. Maka dari itu Salah
satu daun yang dapat dibuat menjadi teh herbal adalah daun kedondong hutan
(Spondias pinnata (L.F.) Kurz).

Daun kedondong hutan (Spondias pinnata (L.F.) Kurz) adalah salah satu
tanaman obat yang digunakan secara turun temurun, dan termasuk dalam famili
Anacardiaceae terdapat di hutan-hutan perimer dan sekunder di indonesia (Asnani
dkk., 2017). Daun kedondong hutan (Spondias pinnata (L.F.) Kurz) cocok dijadikan
teh herbal karena kandungan senyawa antioksidan yang terkandung didalamnya dan
memberikan banyak manfaat. Daun kedondong hutan (Spondias pinnata (L.F.) Kurz)
adalah salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan

alami. Salah satu sumber senyawa antioksidan adalah tanaman dengan kandungan



senyawa polifenol yang tinggi (Tristantini dkk., 2016). Salah satu tanaan yang
mengandung senyawa polifenol adalah daun kedondong hutan (Spondias pinnata
(L.F.) Kurz). Jenis senyawa kimia yang terkandung didalam daun kedondong hutan
(Spondias pinnata (L.F.) Kurz) yaitu saponin, fenol, terpenoid/steroid, alkaloid
flavonoid dan tanin (Wijayanti dkk., 2020 dan Azizah dkk., 2019).

Antioksidan adalah zat yang dapat melawan pengaruh bahaya dari radikal
bebas yang terbentuk sebagai hasil metabolisme oksidatif, yaitu hasil dari reaksi-
reaksi kimia dan proses metabolik yang terjadi di dalam tubuh (Wulansari dkk.,
2020). Salah satu metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan adalah
metode DPPH (2,2-difenil-1- pikrilhidrazil). Metode DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil) merupakan metode yang cepat, sederhana dan tidak membutuhkan
biaya tinggi untuk penapisan aktivitas penangkapan radikal bebas. Metode ini
terbukti akurat dan praktis dalam menentukan kemampuan antioksidan menggunakan
radikal bebas DPPH (2,2-difenil-1- pikrilhidrazil) (Devitria, 2020). Pengujian
aktivitas antioksidan dengan metode DPPH pada penelitian Azizah dkk. (2019)
menghasilkan ekstrak daun kedondong hutan (Spondias pinnata (L.F.) Kurz)
mempunyai kemampuan aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai 1Cso Sebesar
32,83 pg/mL. Penelitian Satriari dkk. (2017) daun kedondong hutan mempunyai
aktivitas antioksidan sebesar 49,97 pg/mL, dapat dinyatakan bahwa daun kedondong
hutan (Spondias pinnata (L.F.) Kurz) sangat kuat karena berada pada nilai dibawah
50 ppm.

Faktor — faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas aktivitas antioksidan
adalah pH, suhu, cahaya, dan oksigen. Suhu penyimpanan maupun suhu proses
pengolahan dapat mempengaruhi degradasi dari senyawa yang memberikan aktivitas
antioksidan (Husnul dkk., 2018). Suhu dapat mempengaruhi antioksidan tergantung
dengan kandungan dari bahan baku tersebut. Hartanti dan Sri (2009) dalam artikel
Yunita (2018) menyatakan bahwa aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh perlakuan
preparasi bahan baku yang berbeda. Bahan baku rosella mengalami degradasi atau
kerusakan senyawa-senyawa rosella dan beberapa senyawa antioksidan mengalami

kerusakan selama proses pengeringan sehingga aktivitas antioksidannya turun.



Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Khatulistiwa dkk. (2020) dengan variasi suhu
dari 40°C, 50°C, 60°C, dan 70°C menyatakan bahwa suhu pengeringan sangat
mempengaruhi aktivitas antioksidan pada bubuk daun cemcem dan variasi suhu yang
tertinggi aktivitas antioksidannya diperoleh pada suhu 50°C sedangkan aktifitas
antioksidan terendah diperoleh pada suhu pengeringan 70°C. Hasil penelitian
menunjukkan aktivitas antioksidan meningkat dari suhu 40°C ke suhu 50°C kemudian
mengalami penurunan pada suhu 60°C dan 70°C. sehingga dapat dinyatakan
bahwasanya pada suhu pengeringan 50°C aktivitas antioksidannya sangat baik
dibandingkan dengan suhu lainnya, karena jika melebihi suhu pengeringan 50°C
maka aktifitas antioksidannya akan menurun, hal ini di duga semakin panas suhu
pengeringan maka semakin sedikit aktivitas antioksidan yang terjadi karena
mengalami kerusakan senyawa-senyawa yang bertindak sebagai antioksidan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh suhu
terhadap kandungan antioksidan pada daun kedondong hutan (Spondias pinnata
(L.F.) Kurz). Penelitian mengenai pengaruh suhu pengeringan terhadap minuman teh
herbal dari bahan dasar daun kedondong hutan (Spondias pinnata (L.F.) Kurz) belum
dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian ini perlu dikaji pengaruh suhu pada
pengeringan, suhu tersebut dapat menentukan kualitas dari teh herbal yang
dihasilkan, oleh sebab itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan pengujian kualitas
antioksidan dari pembuatan teh herbal dengan variasi suhu pengeringan 40°C, 50°C,
60°C, dan 70°C.



1.2 Rumusan Masalah

1.3

1.4.

1.5.

Adapun yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

. Apakah daun kedondong hutan (Spondias pinnata (L.F.) Kurz) dapat dijadikan

bahan baku pembuatan teh herbal ?

. Bagaimana pengaruh suhu pengeringan terhadap kadar antioksidan pada daun

kedondong hutan (Spondias pinnata (L.F.) Kurz) ?

Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui manfaat dan kegunaan daun kedondong hutan (Spondias

pinnata (L.F.) Kurz) dapat dijadikan teh herbal.

. Untuk mengetahui pengaruh suhu pengeringan terhadap kadar antioksidan yang

terkandung dalam daun kedondong hutan (Spondias pinnata (L.F.) Kurz).

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

. Memberi informasi penelitian kepada masyarakat bahwa daun kedondong hutan

((Spondias pinnata (L.F.) Kurz) dapat dijadikan teh herbal.

. Memberikan informasi penelitian suhu terbaik pengeringan untuk Kkualitas

antioksidan daun kedondong hutan (Spondias pinnata (L.F.) Kurz).

Batasan Masalah
Adapun yang menjadi batasan masalah dari penelitian ini adalah:

Sampel yang digunakan adalah daun kedondong hutan (Spondias pinnata (L.F.)
Kurz) yang di ambil berlokasi di Desa Ajee Cut, Kecamatan Ingin Jaya,
Kabupaten Aceh Besar sebagai bahan pembuatan teh.

Pembuatan teh dari daun kedondong hutan (Spondias pinnata (L.F.) Kurz)
berdasarkan peraturan badan pengawasan obat dan makanan nomor 34 tahun
2019 tentang kategori pangan halaman 278.

Variasi suhu pengeringan yang digunakan 40°C, 50°C, 60°C, dan 70°C.
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